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1. ​Ucapan Bupati Tegal Terkait Musda Ormas Hoaks 

 

Penjelasan: 
Beredar pada media sosial sebuah pesan berantai berupa gambar yang 
mengatasnamakan Hj. Umi Azizah Bupati Tegal Jawa Tengah, dengan sebuah ucapan 
selamat dan sukses kepada Musda 2 ormas FPI. 
 
Faktanya pesan tersebut dibantah dan diklarifikasi oleh akun media sosial resmi Pemda 
Tegal bahwa gambar dan ucapan yang mengatasnamakan Bupati Tegal tersebut adalah 
tidak benar dan bukan berasal dari Bupati Tegal maupun Pemda. 

Link Counter: 
https://twitter.com/HumasTegalkab/status/1185455156910968832  
https://twitter.com/umiazizah60/status/1185504434496819200  
https://twitter.com/polrestegalkab/status/1185466457447993344  

  

https://twitter.com/HumasTegalkab/status/1185455156910968832
https://twitter.com/umiazizah60/status/1185504434496819200
https://twitter.com/polrestegalkab/status/1185466457447993344
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2. ​Konser Wali Band Kabupaten Siak, Riau Hoaks 

 

Penjelasan:  
Telah beredar sebuah selebaran yang disebarkan melalui pesan berantai whatsapp terkait 
dengan konser Wali band pada acara kegiatan Pentas Amal Peduli Kemanusiaan. 
 
Faktanya hal tersebut telah dibantah oleh Kepala Bagian Hubungan Masyarakat (Kabag 
Humas) Setdakab Siak Wan Saiful Efendi menjelaskan bahwa selebaran tersebut adalah 
hoaks dan tidak ada sangkut pautnya dengan agenda kegiatan Pemda Siak. 

Link Counter: 
https://infosiak.com/siak/bertemakan-pentas-amal-oknum-bejat-sebar-kabar-hoax-konser-wali-band
-di-siak  

  

https://infosiak.com/siak/bertemakan-pentas-amal-oknum-bejat-sebar-kabar-hoax-konser-wali-band-di-siak
https://infosiak.com/siak/bertemakan-pentas-amal-oknum-bejat-sebar-kabar-hoax-konser-wali-band-di-siak
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3. Mentimun Monsanto Menyebabkan Kebotakan Kelamin Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar sebuah pesan di media sosial yang berisi tentang penelitian ilmiah yang 
menunjukkan bahwa mentimun hasil rekayasa genetika yang ditanam di bawah lisensi 
Monsanto memiliki efek samping yang serius pada orang yang mengkonsumsinya, hal ini 
dapat menyebabkan kerontokan rambut paha dan kebotakan total di daerah sensitif. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya tidak ada studi ilmiah seperti itu dari AgriSearch 
tentang Mentimun Monsanto, dan tidak diketahui menyebabkan kebotakan jenis kelamin 
apa pun, sehingga klaim tersebut palsu atau hoaks. 

Link Counter: 
http://www.hoaxorfact.com/health/monsanto-cucumbers-cause-genital-baldness-hoax.html 

  

http://www.hoaxorfact.com/health/monsanto-cucumbers-cause-genital-baldness-hoax.html
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4. Penampakan Macan Jawa di Sumberejo Ponorogo Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial foto yang diduga macan tutul di Desa Sumberejo,             
Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo. Penampakan macan tersebut terlihat berada di          
bawah kebun pisang. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi tersebut tidak benar. Hal tersebut           
dibantah oleh Kepala Desa Sumberejo, Mulyadi yang menegaskan bahwa foto itu hoaks,            
tidak ada macan di Sumberejo. Beliau mengatakan jika ada kemunculan hewan buas            
tersebut tentu warga akan heboh. Namun, hingga saat ini, belum ada kejadian yang             
menonjol di desanya. Selain itu, lokasi pengambilan foto pun bukan di Sumberejo. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/4752618/kepala-desa-yakin-foto-macan-tutul-di-sumberejo-p
onorogo-hoax  
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/19/10/20/pzmkmd9922000-beredar-foto
-macan-di-ponorogo-polisi-hoaks  

  

https://news.detik.com/berita/4752618/kepala-desa-yakin-foto-macan-tutul-di-sumberejo-ponorogo-hoax
https://news.detik.com/berita/4752618/kepala-desa-yakin-foto-macan-tutul-di-sumberejo-ponorogo-hoax
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/19/10/20/pzmkmd9922000-beredar-foto-macan-di-ponorogo-polisi-hoaks
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/19/10/20/pzmkmd9922000-beredar-foto-macan-di-ponorogo-polisi-hoaks


 

 

Laporan Isu Hoaks Harian  
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika 

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika 
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  

                                                                  Hari / Tanggal : Minggu  / 20 Oktober 2019 

 
 

5. Pasta Gigi Bisa Kencangkan Vagina dan Atasi Ejakulasi Dini Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar informasi mengenai tren perempuan menggunakan pasta gigi untuk          
mengencangkan vagina. Tren tersebut muncul setelah beredar video di Youtube, dimana           
seorang Youtuber mengatakan bahwa pasta gigi yang dioleskan pada penis bisa           
membantu menunda ejakulasi dini dan disfungsi ereksi. 
 
Faktanya, dilansir dari ​kumparan.com​, Dokter Ginekolog dan juru bicara ​Royal Collage of            
Obstetricians and Gynaecologists​, Vanessa Mackay menjelaskan bahwa menggunakan        
pasta gigi pada vagina atau vulva (bibir vagina) tidak hanya akan membuat kita merasa              
kurang nyaman, tetapi juga bisa menyebabkan kerusakan parah pada organ kewanitaan.           
Hal ini juga dibenarkan oleh Oluwole Yusuf, seorang dokter asal Nigeria, ia mengatakan             
ini bukanlah cara yang tepat, sebab pasta gigi mengandung partikel-partikel yang dapat            
mengakibatkan luka pada dinding vagina. Selain itu, produk pembersih gigi ini juga bisa             
mengganggu kesuburan perempuan. Oluwole Yusuf juga menyarankan agar perempuan         
tidak merasa minder dengan keadaan tubuhnya, termasuk soal vagina.  

Link Counter: 
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/10/14/110553320/mitos-keliru-pasta-gigi-bisa-kencangkan-v
agina-dan-atasi-ejakulasi-dini  
https://kumparan.com/@kumparanwoman/viral-tren-mengencangkan-vagina-dengan-pasta-gigi-me
mang-bisa-1s51sjEXyQX?utm_medium=post&utm_source=Facebook&utm_campaign=int&fbclid=I
wAR22a-5u1pFVvsnOlbafpUE2rqFrI_1bk4V5A7irU-9cN5A4305d7LNsOZ0  

  

https://kumparan.com/
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/10/14/110553320/mitos-keliru-pasta-gigi-bisa-kencangkan-vagina-dan-atasi-ejakulasi-dini
https://lifestyle.kompas.com/read/2019/10/14/110553320/mitos-keliru-pasta-gigi-bisa-kencangkan-vagina-dan-atasi-ejakulasi-dini
https://kumparan.com/@kumparanwoman/viral-tren-mengencangkan-vagina-dengan-pasta-gigi-memang-bisa-1s51sjEXyQX?utm_medium=post&utm_source=Facebook&utm_campaign=int&fbclid=IwAR22a-5u1pFVvsnOlbafpUE2rqFrI_1bk4V5A7irU-9cN5A4305d7LNsOZ0
https://kumparan.com/@kumparanwoman/viral-tren-mengencangkan-vagina-dengan-pasta-gigi-memang-bisa-1s51sjEXyQX?utm_medium=post&utm_source=Facebook&utm_campaign=int&fbclid=IwAR22a-5u1pFVvsnOlbafpUE2rqFrI_1bk4V5A7irU-9cN5A4305d7LNsOZ0
https://kumparan.com/@kumparanwoman/viral-tren-mengencangkan-vagina-dengan-pasta-gigi-memang-bisa-1s51sjEXyQX?utm_medium=post&utm_source=Facebook&utm_campaign=int&fbclid=IwAR22a-5u1pFVvsnOlbafpUE2rqFrI_1bk4V5A7irU-9cN5A4305d7LNsOZ0
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6. Bus Sudiro Tungga Jaya Tersesat di Hutan Karena Hantu Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial platform Facebook, seperti dalam narasi postingan           
menyatakan bahwa bus masuk alam gaib terulang kembali pada bus pariwisata Sudiro            
Tungga Jaya. 
 
Faktanya, Kapolsek Tirtomoyo, AKP Sarno menyatakan bahwa informasi yang tersebar          
viral tersebut tidak benar, bus pariwisata Sudiro Tungga Jaya tersesat bukan karena            
hantu, melainkan dikarenakan supir bus tidak hafal medan jalan, kemudian menggunakan           
Google Maps, lalu tersesat. 

Link Counter: 
https://jateng.tribunnews.com/2019/10/20/hoax-bus-sudiro-tungga-jaya-tersesat-di-hutan-k
arena-hantu-ini-cerita-sebenarnya?page=all  
https://radarsolo.jawapos.com/read/2019/10/19/161717/ikuti-petunjuk-aplikasi-gps-bus-terj
ebak-di-hutan-gunung-tunggangan  

  

https://jateng.tribunnews.com/2019/10/20/hoax-bus-sudiro-tungga-jaya-tersesat-di-hutan-karena-hantu-ini-cerita-sebenarnya?page=all
https://jateng.tribunnews.com/2019/10/20/hoax-bus-sudiro-tungga-jaya-tersesat-di-hutan-karena-hantu-ini-cerita-sebenarnya?page=all
https://radarsolo.jawapos.com/read/2019/10/19/161717/ikuti-petunjuk-aplikasi-gps-bus-terjebak-di-hutan-gunung-tunggangan
https://radarsolo.jawapos.com/read/2019/10/19/161717/ikuti-petunjuk-aplikasi-gps-bus-terjebak-di-hutan-gunung-tunggangan
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7. Polisi Amankan Mobil  Bermuatan Bahan Peledak di Mega 
Kuningan 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar postingan di media sosial Twitter yang menyebutkan bahwa telah           
diamankannya sebuah mobil yang bermuatan bahan peledak di daerah Mega Kuningan           
saat menjelang acara Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia pada           
20 Oktober 2019. 
 
Setelah ditelusuri, ditemukan fakta bahwa informasi dalam postingan tersebut adalah          
keliru. Barang ditemukan dalam mobil tersebut bukan bahan peledak, melainkan senjata           
tajam berjenis parang. Dilansir dari ​detik.com​, Polisi menemukan senjata tajam dari dalam            
kendaraan di Hotel Raffles, Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan. Diketahui hotel tersebut           
menjadi tempat menginap tamu negara yang berkunjung dalam rangka menghadiri          
pelantikan presiden terpilih Joko Widodo dan wakilnya, Ma'ruf Amin. 

Link Counter: 
https://news.detik.com/berita/d-4753086/polisi-amankan-pemilik-mobil-b-1-ri-di-mega-kuni
ngan-bermuatan-parang  
https://cnnindonesia.com/nasional/20191020151713-12-441161/pelantikan-jokowi-polisi-a
mankan-mobil-b-1-ri-berisi-parang  

  

https://news.detik.com/berita/d-4753086/polisi-amankan-pemilik-mobil-b-1-ri-di-mega-kuningan-bermuatan-parang
https://news.detik.com/berita/d-4753086/polisi-amankan-pemilik-mobil-b-1-ri-di-mega-kuningan-bermuatan-parang
https://news.detik.com/berita/d-4753086/polisi-amankan-pemilik-mobil-b-1-ri-di-mega-kuningan-bermuatan-parang
https://cnnindonesia.com/nasional/20191020151713-12-441161/pelantikan-jokowi-polisi-amankan-mobil-b-1-ri-berisi-parang
https://cnnindonesia.com/nasional/20191020151713-12-441161/pelantikan-jokowi-polisi-amankan-mobil-b-1-ri-berisi-parang


 

 

Laporan Isu Hoaks Harian  
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika 

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika 
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  

                                                                  Hari / Tanggal : Minggu  / 20 Oktober 2019 

 
 

8. Video Erupsi Gunung Merapi 14 Oktober 2019 Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial sebuah video Erupsi Gunung yang diklaim sebagai            
bagian dari Erupsi Gunung Merapi. Postingan video tersebut dengan narasi "Gunung           
Merapi di perbatasan Jawa Tengah dan Yogyakarta, Senin (14/10) pukul 16.31 WIB            
mengalami erupsi. Balai Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kebencanaan        
Geologi (BPPTKG) menyebutkan awan panas menyembur dengan durasi 270 detik dan           
amplitudo 75 mm". 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran memang benar telah terjadi Erupsi Gunung          
Merapi pada hari Senin 14 Oktober 2019 pukul 16.31 WIB. Akan tetapi video yang              
dibagikan tersebut bukan merupakan Erupsi Gunung Merapi pada tanggal 14 oktober           
2019 melainkan video amatir pada saat Erupsi Gunung Sinabung Sumatera Utara pada            
19 Februari 2018. 

Link Counter : 
https://twitter.com/BPPTKG/status/1183684094112067588?s=19 
https://kumparan.com/@kumparannews/dampak-dahsyatnya-erupsi-gunung-sinabung 
https://www.youtube.com/watch?v=Dh5uEU8RXcY&feature=youtu.be 
https://www.liputan6.com/news/read/4086179/gunung-merapi-erupsi-setinggi-3-ribu-mete
r-ini-penjelasan-bpptkg 
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9. Air Kelapa Bisa Sembuhkan Batu Ginjal Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial,pesan tersebut berisi testimoni seseorang           
yang mengklaim berhasil menyembuhkan penyakit batu ginjal dengan mengkonsumsi air          
kelapa. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran dilansir dari kompas.com spesialis penyakit         
dalam konsultan ginjal dan hipertensi dr Tunggul Situmorang,Sp.PD-KGH dari RS Cipto           
Mangunkusumo Jakarta mengatakan bahwa belum pernah ada penelitian yang         
menjelaskan apakah air kelapa hijau berkhasiat menyembuhkan batu ginjal. dr Tunggul           
menjelaskan bahwa dalam dunia kedokteran, apa yang diyakini benar harus berdasarkan           
fakta atau evidence based medicine (EBM) dan bukan testimoni semata. Dengan           
demikian, hasil yang dicapai dari sebuah pengobatan harus jelas terbukti karena           
memang ada tindakan yang dilakukan, baik itu minum obat atau ramuan khusus. Dokter             
Tunggul juga menghimbau agar masyarakat tak mudah percaya terhadap informasi yang           
belum dapat dipastikan kebenarannya. 

Link Counter : 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/19/121400465/beredar-pesan-berantai-air-ke
lapa-bisa-sembuhkan-batu-ginjal-benarkah-?page=all  
https://jabar.tribunnews.com/2019/10/19/viral-di-grup-wa-beredar-pesan-berantai-air-kela
pa-bisa-sembuhkan-batu-ginjal-benarkah?page=2  

  

https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/19/121400465/beredar-pesan-berantai-air-kelapa-bisa-sembuhkan-batu-ginjal-benarkah-?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/19/121400465/beredar-pesan-berantai-air-kelapa-bisa-sembuhkan-batu-ginjal-benarkah-?page=all
https://jabar.tribunnews.com/2019/10/19/viral-di-grup-wa-beredar-pesan-berantai-air-kelapa-bisa-sembuhkan-batu-ginjal-benarkah?page=2
https://jabar.tribunnews.com/2019/10/19/viral-di-grup-wa-beredar-pesan-berantai-air-kelapa-bisa-sembuhkan-batu-ginjal-benarkah?page=2
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10. Gibran Maju Pilkada Melalui Independen Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar informasi di media sosial tentang berita Gibran maju Pilkada melalui           
Independen. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, Putra sulung Presiden Joko Widodo (Jokowi), Gibran          
Rakabuming Raka memastikan maju di Pilkada Solo 2020 melalui jalur partai. Saya            
sudah daftar PDI-P. Saya kan juga tidak pernah sekali pun, dimana pun, pada siapa pun               
bilang kalau saya akan maju independen," kata Gibran di Solo, Jawa Tengah, Sabtu             
(19/10/2019). Jadi, sudah jelas ya saya tidak akan maju lewat independen. Saya akan             
berjuang untuk tetap maju lewat PDIP," Gibran diketahui telah mendaftarkan diri sebagai            
anggota PDIP Kota Surakarta. 

Link Counter : 
https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/19/gibran-bantah-akan-maju-pilkada-solo-mela
lui-jalur-independen-ia-akan-berusaha-melalui-pdip 
https://www.merdeka.com/politik/tolak-jalur-independen-gibran-ngotot-daftar-cawalkot-lew
at-pdip.html 

 
 
 


